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Growth and Production of Chili Plants (Capsicum annum L.) Against
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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi tanaman cabai(Capsicum annum L.) di berbagai media tanam dan pemberian pupuk organik. Penelitian inimenggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertamaadalah pemberian pupuk Tiens Golden Harvest (notasi H) terdiri dari 4 taraf, yaitu: Ho =  pupuk dasar,H1 = 0,5 l/ha, H2 = 1 l/ha dan H3 = 1,5 l/ha.  Faktor  kedua adalah pemberian sekam padi dan arang(notasi P) terdiri dari 3 taraf, yaitu: Po = 100 % tanah (sebagai kontrol), P1 = Tanah : Sekam Padi = 3 : 2dan P2 = Tanah : Arang = 3 : 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk TiensGolden Harvest dapat meningkatkan tinggi  tanaman, jumlah cabang, berat produksi per plot, danmempercepat umur panen. Perlakuan media tanam dengan penambahan sekam padi dapat lebihmeningkatkan tinggi tanaman, jumlah cabang dan berat produksi per plot, tetapi tidak dapatmempercepat umur panen, dibandingkan dengan yang menggunakan penambahan arang. Interaksiantara dosis pupuk Tiens Golden Harvest dan media tanam berpengaruh tidak nyata terhadap semuaparameter yang diamati.
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Abstract

This study aims to determine the response of growth and production of chili plants (Capsicum annum L.) in
various media planting and provision of organic fertilizer. This research uses Randomized Block Design
(RAK) Factorial consisting of two factors. The first factor is the application of Tiens Golden Harvest
fertilizer (H notation) consists of 4 levels, namely: Ho = basic fertilizer, H1 = 0.5 l / ha, H2 = 1 l / ha and H3
= 1.5 l / ha. The second factor is the supply of rice husk and char (P notation) consisting of 3 levels, namely:
Po = 100% soil (as control), P1 = Soil: Rice husk = 3: 2 and P2 = Soil: Charcoal = 3: 2. The results showed
that the treatment of Tiens Golden Harvest fertilizer dosage can increase plant height, number of
branches, weight of production per plot, and speed up the harvest age. The treatment of planting media
with the addition of rice husk can further increase the plant height, the number of branches and the weight
of production per plot, but can not accelerate the harvesting age, compared with those using charcoal
addition. The interaction between the dosage of Tiens Golden Harvest fertilizer and planting media had no
significant effect on all parameters observed.
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PENDAHULUANTumbuhan merupakan  sumber dayaalam yang mempunyai peranan yangsangat penting dalam kehidupan.Tumbuhan menyediakan sebagian besarbahan-bahan bagi manusia untuk sandang,pangan, perumahan, bahan bakar, bahanindustri, dan sebagainya. Berdasarkantempat tumbuhnya, tanaman sayurandapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitutanaman sayuran dataran tinggi dantanaman sayuran dataran rendah.Tanaman sayuran dataran tinggi lebihbanyak jumlahnya dibandingkan dengantanaman sayuran dataran redah. Meskipundemikian, sebagian tanaman sayurandataran tinggi sekarang telah biasaberadaptasi bila ditanam di dataranrendah (Nazaruddin,1993).Cabai, yang identik dengan rasapedas, sudah menjadi salah satukomponen bumbu dalam setiap masakansudah sejak lama. Hampir di setiapmasakan asli di setiap nusantara pastimemakai cabai, hingga sebagaian besarmasyarakat mengira bahwa cabai adalahtanaman asli Indonesia.umumnya cabaidigunakan untuk menambah cita rasapedas masakan, bahkan,jenis cabaitertentu, seperti cabai rawit,kebanyakandimakan mentah sebagai lalapan.jauhsebelum cabai masuk ke Indonesia, rasapedas dalam masakan diperoleh darirempah-rempah asli Indonesia, sepertijahe, lada, cabai jamu, dan kapulaga (AgroMedia Pustaka, 2008).Cabai, berasal dari Amerika Tengahdan saat ini merupakan komoditas pentingdalam kehidupan masyarakat diIndonesia. Hampir semua rumah tanggamengkonsumsi cabe setiap hari sebagaipelengkap dalam hidangan keluarga

sehari-hari. Konsumsi cabe rata-ratasebesar 4,6 kg per kapita per tahun.Permintaan yang cukup tinggi danrelatif kontiniu serta cenderung terusmeningkat memberi dorongan kuatmasyarakat luas terutama petani dalampengembangan budidaya cabai. Berbagaialternatif teknologi yang tersedia sertarelatif mudahnya teknologi tersebutdiadopsi petani merupakan rangsangantersendiri bagi petani. Disamping ituproduktivitas cabai sangat tinggi danwaktu yang dibutuhkan untuk penanamanrelatif singkat, sehingga nilai ekonomicabe cukup tinggi. Dalam kondisi yangmenguntungkan, cabe merupakan pilihanutama bagi petani di banyak wilayah.(Anonimus, 1997).Melihat semakin meningkatnyakebutuhan akan cabai, maka sangatdiperlukan usaha untuk meningkatkanproduksi cabai. Peningkatan produksicabai dapat dilakukan secara intensifikasimaupun ekstensifikasi pertanian melaluicara ekstensifikasi dapat dilakukandengan membuka lahan baru/ perluasanlahan (Anonimus, 1997).Rendahnya produksi cabai diIndonesia mencapai 15% dari hasil panen,disebabkan oleh berbagai faktor yangmempengaruhi pertumbuhan danperkembangan tanaman. Faktorlingkungan atau yang terkait denganteknik budidaya tanaman merupakanfaktor yang sangat signifikanmempengaruhi produktivitas tanamancabai karenanya diperlukan berbagaialternatif  sebagai tambahan sumbernutrisi tanaman selain dari tanah.Contohnya dengan sekam padi yang sudahsemakin banyak dikembangkan dalam
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pembudidayaan terutama hortikultura(Nawangsih, Indad dan Wahyudi, 1994).Pupuk organik adalah bahan yangsebagian besar berasal dari tanaman atauhewan yang telah melalui proses rekayasauntuk menyediakan hara dan bahanorganik, memperbaiki sifat fisik, kimia danbiologi tanah. Sebagian bahan organikmengandung bahan patogen, dan biji-bijigulma dan dengan pemberian mikrobaatau jamur tertentu ,mikroba yangpatogen dapat dikendalikan. Mikrobapatogen yang umum terdapat didalamtanah dapat dikendalikan denganmemasukkan jamur antagonis seperti,
Azotobacter sp, Mikroba Pendegradasi
selulose, Pseudomonas sp, Pada saat yangsama jamur tersebut dapat berfungsimeningkatkan kelarutan hara dan prosespelapukan bahan induk (Syahnen, 2007).Berdasarkan latar belakang di atasmaka penulis tertarik untuk melakukanpenelitian dengan judul “ResponPertumbuhan dan Produksi TanamanCabai (Capsicum annum .) TerhadapPemberian Pupuk Organik Pada BerbagaiMedia Tanam”
METODE PENELITIANBahan yang digunakan adalah: Bibitcabai hibrida kriting F1 Rimbun, pupukTiens Golden Harvest, tanah top soil,sekam padi, arang, Urea, pestisida (Decis25 SP, Dithane M-45. Alat yang akandigunakan dalam penelitian ini adalah:cangkul, ember, pisau lapangan,timbangan, meteran, papan label.Metode penelitian yang digunakanadalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)faktorial dengan 4 perlakuan dan 3ulangan sehingga terdapat 36 unitperlakuan. Dalam 1 plot terdapat 16

tanaman yang terdiri atas 4 tanamansampel/ plot yaitu :a) Faktor perlakuan pemberianTiens Golden Harvest (Notasi H), dengan 4taraf perlakuan yaitu :H0 = Pupuk DasarH1 = 0,5  l/haH2 = 1  l/haH3 = 1,5 l/hab) Faktor pemberian sekam padi danarang (Notasi P) dengan 3 taraf  perlakuanyaitu:P0 = 100 % Tanah (sebagai kontrol)P1 = Tanah : Sekam Padi = 3 : 2P2 = Tanah : Arang = 3 : 2Satuan penelitian :Jumlah ulangan = 3Jumlah plot = 36Jumlah tanaman/ plot = 16Jumlah tan. sampel/ plot = 4Ukuran plot = 160x260 cmTinggi plot = 20 cmJarak antar tanaman = 40x60 cmJarak antar plot = 50 cmJarak antar ulangan = 100 cmJumlah tanaman sampel = 144Jumlah tan. Seluruhnya = 576Metode penelitian yang digunakandalam Rancangan Acak Kelompok (RAK)faktorial ini data yang dilaksanakan secaraAnova, jika berbeda nyata antar perlakuanmaka akan dilanjutkan dengan uji jarakDuncan (Gomez dan Gomez, 2004).Parameter yang diamati pada penelitianini yaitu: tinggi tanaman (cm), jumlahcabang/tanaman sampel, umur panen(hari), berat produksi/plot (g)Penelitian ini dimulai denganpengadaan benih dan persiapan mediapembibitan kemudian dilakukanpengolahan lahan dengan cara dicangkulkemudian dibuat plot-plot dengan ukuran
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160 x 260 cm. Tinggi plot 20 cm. Masing-masing media tanam diberikan paada plotsesuai perlakuan. Media tanamselanjutnya dicampur sampai rata setelahmedia tanam rata kemudian dilakukanpenyiraman dan selanjutnya dilakukanpemasangan mulsa.Bibit disemprot dengan fungisidadan insektisida 3 hari sebelum dipindahtanamkan untuk mencegah penyakitjamur dan hama sesaat setelah pindahtanam. Bibit yang dipilih adalah bibit cabaiyang berumur 2 minggu atau telahmemiliki 3-4 daun dan mempunyaipertumbuhan yang baik dan seragam.Pemupukan dilakukan pada saat 2miggu setelah tanam dengan intervalwaktu 1 bulan sekali, sampai dengan umur75 hst, dengan dosis sesuai perlakuan.Untuk penendalian hama, jika seranganterjadi dalam skala kecil hama dikutip dandi buang, untuk pengendalian penyakittanaman disemprot dengan Pestisida(Dithane M-45) dengan konsentrasi 0,5cc/liter air.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi TanamanData menunjukkan bahwaperlakuan pupuk Tiens Golden Harvestberpengaruh tidak nyata terhadap tinggitanaman pada umur 2 dan 3 MSPT, tetapiberpengaruh  sangat nyata pada umur 4, 5dan 6  MSPT.  Perlakuan media tanamberpengaruh tidak nyata terhadap tinggitanaman pada umur 2 dan 3 MST, tetapiberpengaruh nyata pada umur 4 MSPT,serta berpengaruh sangat nyata padaumur 5 dan 6 MSPT. Interaksi antarapupuk Tiens Golden Harvest dan mediatanam berpengaruh tidak nyata terhadaptinggi tanaman pada semua umurpengamatan, dapat dilihat pada Lampiran3, 6, 9, 12 dan 15. Rataan tinggi tanamancabai pada umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MSPTakibat perlakuan pupuk Tiens GoldenHarvest dan media tanam dapat dilihatpada Tabel 1.

Tabel  1. Rataan Tinggi Tanaman Cabai pada Umur 2, 3, 4, 5 dan 6 MSPT Akibat Perlakuan Pupuk TiensGolden Harvest dan Media Tanam

Keterangan: Angka  yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf  = 0.05 (huruf kecil)..dan  = 0.01  (huruf besar) berdasarkan uji jarak Duncan.Dari Tabel 1, terlihat perlakuan H2dan H3 tidak berbeda nyata dalammempengaruhi tinggi tanaman, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan H0(kontrol) dan H1 (dosis 0,5 l/ha).Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwaperlakuan pupuk Tiens Golden Harvest

Perlakuan Rataan Tinggi Tinggi (cm) pada Umur2 MSPT 3 MSPT 4 MSPT 5 MSPT 6 MSPTPupuk Tiens GoldenHarvest (l/Ha)H0 (0) 14.45 a 15.75 a 18.66 aA 22.79 aA 27.72 aAH1 (0,5) 14.39 a 15.75 a 18.79 aAB 23.10 abAB 28.27 aAH2 (1) 15.01 a 16.4 0 a 19.51 abAB 23.88 bcAB 29.12 abABH3 (1,5) 14.77 a 16.32 a 19.78 bB 24.50 cB 30.52 bBMedia TanamP0 (Tanah) 14.83 a 16.09 a 18.89 a 22.78 aA 27.61 aAP1 (Tanah : Sekam) 14.75 a 16.29 a 19.73 b 24.50 bB 30.39 bBP2 (Tanah : Arang) 14.38 a 15.79 a 18.94 a 23.42 aAB 28.72 aAB
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(H3 : dosis 1,5 l/ha) memperlihatkan tinggitanaman tertinggi pada umur 4 dan 5MSPT, berbeda sangat nyata denganperlakuan H0, serta berbeda nyata denganperlakuan H1, tetapi tidak berbeda nyatadengan perlakuan H2 (dosis 1 l/ha).  Padaumur 6 MSPT, tanaman tertinggi diperolehpada perlakuan H3, berbeda sangat nyatadengan perlakuan H0 dan H1, tetapi tidakberbeda nyata dengan perlakuan H2.Hubungan dosis pupuk Tiens GoldenHarvest dengan tinggi tanaman cabai padaumur 6 MSPT dapat dilihat pada Gambar1.

Y = 27.52 + 1.850 H
r = 0.98
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Gambar 1. Hubungan Dosis Pupuk Tiens GoldenHarvest dengan Tinggi Tanaman Cabai Umur 6MSPT Gambar 1 menunjukkan bahwahubungan dosis pupuk Tiens GoldenHarvest dengan tinggi tanaman Cabai padaumur 6 MSPT berbentuk linier positif.Artinya tanaman semakin tinggi dengansemakin  tingginya  dosis  pupuk TiensGolden Harvest yang diberikan hingga 1,5l/ha.
Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian Simanjuntak (2010) yang
menyatakan bahwa pemberian pupuk Tiens
Golden Harvest hingga 1,5 l/ha dapat
meningkatkan tinggi tanaman cabai. Dimana
parameter  tinggi tanaman  memberikan
respon   yang linier positif.  Tanaman
semakin  tinggi  akibat pemberian pupuk

Tiens Golden Harvest yang dosisnya semakin
tinggi hingga  1,5 l/ha.   Pertambahan tinggi
tanaman diakibatkan  terbentuknya  sel-sel
baru dan pemanjangan sel-sel  yang  sudah
terbentuk  di daerah meristem apikal (Allard,
1998).  Ini berarti aktifitas pembelahan dan
pemanjangan sel di  pucuk merupakan inti
dari pertumbuhan tinggi tanaman.
Kelancaran aktifitas pertumbuhan di pucuk
tergantung pada  suplai faktor tumbuh
terutama karbohidrat dari  daun tanaman
sebagai pusat fotosintesis. Sutrisno (1988)
mengatakan  bahwa  sintesis karbohidrat
terjadi  pada  bagian-bagian  hijau tanaman,
terutama bagian daun yang  mendapat sinar
matahari  langsung, dengan menggunakan
unsur  hara yang  diserap tanaman sebagai
bahan baku,  disebut  dengan proses
fotosintesis.

Pupuk Tiens Golden Harvest
menyumbang mikroorganisme Lactobacillus
sp, yang aktif menguraikan bahan organik
yang terdapat di dalam media.  Hasil
penguraiannya adalah asam humus yang
berguna bagi  tanaman.  Di dalam  tanah
terdapat berbagai jenis bahan  organik  yang
belum    terurai  (terdekomposisi)   dengan
perbandingan karbon  dan nitrogen (C/N)
yang tinggi (Lingga, 2002),  sehingga
dibutuhkan  mikroorganisme  agar
perbandingan  C/N menjadi rendah.
Keberadaan Lactobacillus sp. mampu
merubah C/N bahan organik menjadi rendah.
Menurut Foth (1991),  mikroorganisme  di
dalam tanah berperan dalam  proses
dekomposisi bahan organik, yang disebut
mineralisasi.  Proses  mineralisasi ini akan
merombak senyawa kompleks menjadi
senyawa sederhana dengan berat molekul
yang lebih rendah. Beberapa senyawa yang
menjadi hasil mineralisasi adalah asam
humus, nitrogen, fosfor dan sulfur.

Dosis Pupuk Tiens Golden Harvest (l/ha)
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Dari Tabel 1  juga dapat dilihatbahwa perlakuan media tanam P1 (tanah :sekam) memperlihatkan tinggi tanamantertinggi pada umur 4 MSPT, berbedanyata dengan perlakuan P0 (tanah) dan P2(tanah : arang) Pada umur 5 dan 6 MSPT,tanaman tertinggi diperoleh padaperlakuan P1, berbeda sangat nyatadengan perlakuan P0, serta berbeda nyatadengan perlakuan P2. Pengaruh mediatanam terhadap tinggi tanaman dapatdilihat pada Gambar 2.
P0 = 100  % Tanah

P1 = Tanah : Sekam Padi

P2 = Tanah : Arang

Media Tanam

Gambar 2. Pengaruh Media Tanam terhadap Tinggi Tanaman
Cabai pada Umur 6 MSPT
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Tinggi tanaman meningkat pada
media yang dicampur sekam padi, karena
sekam padi yang dicampur dengan tanah
mampu memperbaiki kesuburan media
tumbuh. Tanah yang subur akan mampu
menyediakan berbagai faktor tumbuh,
seperti unsur hara dan air. Sebahagian besar
unsur hara diambil tanaman dari dalam tanah
(media) melalui perakaran. Unsur hara ini
akan dimanfaatkan tanaman dalam
aktivitas pertumbuhan (pembelahan dan
pembesaran sel), sehingga tanaman semakin
tinggi. Hal ini mungkin disebabkan sekam
padi mengandung 9,02 % kandungan lengas,
33,71 % karbohidrat, 3,27 protein jenuh,
35,68 % serat jenuh, 1,18 % lemak, dan
17,71 % abu. Sekam memiliki fungsi
mengikat logam berat sepert Fe dan Cr.
Keuntungan memakai sekam padi adalah
steril, banyak unsur hara, ringan untuk
mobilisasi. Sekam ini juga merupakan

kompos bagi tanah. Selain itu sekam
berfungsi untuk menggemburkan tanah
sehingga bisa mempermudah akar tanaman
menyerap unsur hara di dalamnya, tanpa
tanah pun sekam juga berfungsi untuk
menahan unsur N, P dan K (Anonimus.
2009).Jumlah CabangData menunjukkan bahwa perlakuanpupuk Tiens Golden Harvest dan mediatanam berpengaruh tidak nyata terhadapjumlah cabang pada umur 2 dan 3 MSPT.Sedangkan interaksi antara pupuk TiensGolden Harvest dan media tanamberpengaruh tidak nyata terhadap jumlahcabang pada semua umur pengamatan.Rataan jumlah cabang pada umur 2,3 dan 4 MSPT akibat perlakuan pupukTiens Golden Harvest dan media tanamdapat dilihat pada Tabel 2.Tabel  2. Rataan Jumlah Cabang Tanaman Cabaipada Umur 2, 3 dan 4 MSPT Akibat PerlakuanPupuk Tiens Golden Harvest dan Media TanamJumlah Cabang (cabang) pada UmurPerlakuan 2 MSPT 3 MSPT 4 MSPTPupuk TiensGoldenHarvest(l/Ha)H0 (0) 2.58 A 4.25 a 5.44 AaH1 (0,5) 2.36 A 4.28 a 5.58 abABH2 (1) 2.56 A 4.36 a 5.72 bcABH3 (1,5) 2.50 A 4.39 a 5.86 bBMedia TanamP0 2.54 A 4.21 a 5.35 aAP1 2.52 A 4.42 a 5.85 bBP2 2.44 A 4.33 a 5.75 bBKeterangan:  Angka  yang diikuti oleh huruf yang sama padakolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf  = 0.05 (hurufkecil)  dan  = 0.01  (huruf besar) berdasarkan uji jarak DuncanDari Tabel 2 dapat dilihat bahwaperlakuan pupuk Tiens Golden Harvest(H3 : dosis 1,5 l/ha) memperlihatkanjumlah cabang paling banyak pada umur 4MSPT, berbeda sangat nyata denganperlakuan H0 (kontrol), tetapi tidak
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berbeda nyata dengan perlakuan H1 (dosis0,5 l/ha) dan H2 (dosis 1 l/ha)  Hubungandosis pupuk Tiens Golden Harvest denganjumlah cabang tanaman cabai pada umur 6MSPT dapat dilihat pada Gambar 3.

Y = 5.44 + 0.280 H
r = 0.99
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Gambar 3. Hubungan Dosis Pupuk Tiens GoldenHarvest dengan Jumlah Cabang Tanaman CabaiUmur 4 MSPTGambar 3 menunjukkan bahwahubungan dosis pupuk Tiens GoldenHarvest dengan jumlah cabang tanamanCabai pada umur 4 MSPT berbentuk linierpositif. Artinya jumlah cabang semakinbanyak dengan  semakin  tingginya  dosispupuk Tiens Golden Harvest yangdiberikan hingga 1,5 l/ha.
Penambahan  bahan  organik pupuk

Tiens Golden Harvest akan mendorong
kehidupan jasad renik di dalam tanah
(Sutedjo, 1992).  Jasad  renik ini sangat
penting  peranannya  dalam proses
pelapukan  bahan organik,  yaitu  aminifikasi
dan nitrifikasi. Amonifikasi merupakan
proses pelepasan nitrogen dari N-organik
dalam bentuk amonium, sedangkan
nitrifikasi  merupakan proses perubahan
senyawa  nitrogen  dari bentuk  amonium
menjadi nitrat yang  dapat  diserap  oleh
tanaman (Sugiyanto, 1994).

Disamping mengandung beberapa
mikroorganisme, pupuk Tiens Golden

Harvest juga mengandung unsur hara. Unsur
hara yang dikandung pupuk Tiens Golden
Harvest  adalah P, K, N, Fe, Mn, Cu, Zn, C-
organik (Anonimus, 2007).Fosfor merupakan penyusun ATPsebagai sumber  energi, serta  penyusunDNA dan RNA sebagai senyawa asamnukleat. ATP  sebagai  sumber  energidibutuhkan  untuk  aktifitas pembelahandan  pemanjangan sel  sehingga  tanamansemakin tinggi.  Fosfor  mendorongpembelahan  sel  terutama  pada organakar. Peningkatan pembelahan sel akibattersedianya fosfor  berpengaruh  positifterhadap  pertumbuhan  organ kanopi,karena tajuk tanaman dengan akar salingtergantung satu  sama lain. Akar menyeraphara dari dalam  tanah  dan ditransportasike tajuk tanaman. Di tajuk  tanaman,  haratersebut  di olah menjadi senyawapertumbuhan dan  disimpan dalam batangsebagai cadangan makanan dalam bentukserat  (Guritno dan  Sitompul,  1996),dengan demikian   jumlah cabang semakinbanyak.Dari Tabel 2  juga dapat dilihatbahwa perlakuan media tanam yangmemberikan jumlah cabang paling banyakpada umur 4 MSPT adalah perlakuan P1(tanah : sekam) berbeda sangat nyatadengan perlakuan P0 (tanah), tetapiberbeda tidak nyata dengan perlakuan  P2(tanah : arang).  Pengaruh media tanamterhadap jumlah cabang dapat dilihat padaGambar 4.
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P0 = 100  % Tanah

P1 = Tanah : Sekam Padi

P2 = Tanah : Arang

Media Tanam

Gambar 4. Pengaruh Media Tanam terhadap Jumlah Cabang
Tanaman Cabai pada Umur 4 MSPT
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Media tanah: sekam dapat memperbaiki
kesuburan tanah, sehingga unsur hara
menjadi tersedia, dapat dimanfaatkan
tanaman untuk pertumbuhan dan produksi
tanaman, karena unsur tersebut mempunyai
peranan  penting. Salah satu unsur yang
tersedia adalah unsur fosfor.

Peranan unsur fosfor adalah penyusun
ATP sebagai sumber energi, serta penyusun
DNA dan RNA sebagai senyawa asam
nukleat. ATP sebagai sumber energi
dibutuhkan untuk aktifitas pembelahan dan
pemanjangan sel sehingga tanaman semakin
tinggi. Fosfor mendorong pembelahan sel
terutama pada organ akar. Peningkatan
pembelahan sel akibat tersedianya fosfor
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
organ kanopi, karena tajuk tanaman dengan
akar saling tergantung satu sama lain. Akar
menyerap hara dari dalam tanah dan
ditransportasi ke tajuk tanaman. Di tajuk
tanaman, hara tersebut di olah menjadi
senyawa pertumbuhan dan dikirim kembali
ke akar (Guritno dan Sitompul, 1996),

Disamping itu asam humus yang
disumbangkan mempunyai kapasitas tukar
kation yang tinggi, berkisar antara 150 - 300
me/100 g dan luas permukaan 800 - 900
m²/g. Tingginya kapasitas tukar kation dan
luasnya permukaan humus meningkatkan
ketersediaan hara dan air bagi tanaman
(Soepardi, 1988).  Ketersediaan hara dan air
yang cukup akan menyebabkan fotosintesa

efektif dalam pembentukan karbohidrat,
sehingga laju pertumbuhan tanaman
meningkat, ditandai dengan makin
banyaknya cabang utama.Umur PanenData menunjukkan bahwa perlakuanpupuk Tiens Golden Harvest berpengaruhsangat nyata terhadap umur panentanaman cabai. Sedangkan perlakuanmedia tanam dan interaksinya denganpupuk Tiens Golden Harvest berpengaruhtidak nyata terhadap umur panen tanamancabai. Rataan umur panen tanaman cabaiakibat perlakuan pupuk Tiens GoldenHarvest dan media tanam dapat dilihatpada Tabel 3.
Tabel  3. Rataan Umur Panen Tanaman CabaiAkibat Perlakuan Pupuk Tiens Golden Harvest danMedia TanamPerlakuan Rataan Umur Panen(hari)Pupuk Tiens GoldenHarvest (L/Ha)H0 (0) 118.00 bBH1 (0,5) 112.44 abABH2 (1) 109.11 aAH3 (1,5) 107.00 aAMedia TanamP0 108.25 aP1 114.08 aP2 112.58 aKeterangan: Angka  yang diikuti oleh huruf yang sama padakolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf  = 0.05 (hurufkecil)  dan  = 0.01  (huruf besar) berdasarkan uji jarak DuncanDari Tabel 3 dapat dilihat bahwapupuk Tiens Golden Harvest padaperlakuan H2 dan H3 memperlihatkanperbedaan yang sangat nyata padapengamatan umur panen. Dimanaperlakuan H2 dn H3 memperlihatkan umurpanen yang lebih cepat, tetapi perlakuanH2 dan H3 tidak berbeda nyata dengan H1.Hubungan dosis pupuk Tiens Golden
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Harvest dengan umur panen tanamancabai dapat dilihat pada Gambar 5.Gambar 5 menunjukkan bahwahubungan dosis pupuk Tiens GoldenHarvest dengan umur panen tanamanCabai berbentuk linier negatif. Artinyaumur panen semakin cepat dengansemakin  tingginya  dosis  pupuk TiensGolden Harvest yang diberikan hingga 1,5l/ha.
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Gambar 5. Hubungan Dosis Pupuk Tiens GoldenHarvest dengan Umur Panen Tanaman CabaiProduksi tanaman sangat tergantungpada  pertumbuhan vegetatif  tanaman(Lakitan, 1996).  Umur panen yangsemakin cepat dapat memperpanjangmasa panen tanaman yang semakin lama,sehingga masa produksi juga semakinlama. Dengan pemberian pupuk TiensGolden Harvest menyebabkan buah yangsudah terbentuk semakin cepatmengalami pengisian karena ketersediaancadangan makanan yang cukup, sehinggabuah yang dipanen semakin cepat.Dari Tabel 3  juga dapat dilihatbahwa perlakuan media tanam P0 (tanah)memperlihatkan umur panen paling cepat,tetapi tidak berbeda nyata denganperlakuan P1 (tanah : sekam) dan  P2(tanah : arang).

Berat Produksi Per PlotData menunjukkan bahwa perlakuanpupuk Tiens Golden Harvest dan mediatanam berpengaruh sangat nyata terhadapberat produksi per plot tanaman cabai.Sedangkan interaksi antara pupuk TiensGolden Harvest dan media tanamberpengaruh tidak nyata terhadap beratproduksi per plot tanaman cabai.Rataan berat produksi per plottanaman cabai akibat perlakuan pupukTiens Golden Harvest dan media tanamdapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel  4. Rataan Berat Produksi Per Plot TanamanCabai Akibat Perlakuan Pupuk Tiens GoldenHarvest dan Media TanamPerlakuan Rataan Berat ProduksiPer Plot (kg)Pupuk Tiens GoldenHarvest (L/Ha)H0 (0) 1.13 aAH1 (0,5) 1.20 abABH2 (1) 1.26 bcABH3 (1,5) 1.31 cBMedia TanamP0 1.14 aAP1 1.29 bBP2 1.25 bBKeterangan: Angka  yang diikuti oleh huruf yang sama padakolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf  = 0.05 (hurufkecil)  dan  = 0.01  (huruf besar) berdasarkan uji jarak DuncanDari Tabel 4 dapat dilihat bahwaperlakuan pupuk Tiens Golden Harvest(H3 : dosis 1,5 l/ha) memperlihatkanproduksi per plot paling tinggi, berbedasangat nyata dengan perlakuan H0(kontrol), serta berbeda nyata denganperlakuan H1 (dosis 0,5 l/ha), tetapi tidakberbeda nyata dengan perlakuan H2 (dosis1 l/ha).   Hubungan dosis pupuk TiensGolden Harvest dengan berat produksi perplot tanaman cabai dapat dilihat padaGambar 6.Gambar 6 menunjukkan bahwahubungan dosis pupuk Tiens Golden
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Harvest dengan berat produksi per plottanaman Cabai berbentuk linier positif.Artinya berat produksi per plot semakintinggi dengan  semakin  tingginya  dosispupuk Tiens Golden Harvest yangdiberikan hingga 1,5 l/ha.
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Gambar 6. Hubungan Dosis Pupuk Tiens GoldenHarvest dengan Berat Produksi Per Plot TanamanCabai Apabila  pertumbuhan vegetatifbaik,  maka fotosintat  yang  dapatdiproduksi tanaman  pada  saat pengisianbiji akan  tinggi,  sehingga meningkatkanproduksi tanaman. Karbohidrat yangtersimpan sebagai  cadangan makananakan digunakan pada masa  reproduktif,terutama  pembentukan  danperkembangan  buah cabai. Dengandemikian, pertumbuhan yang baikmengakibatkan bidang fotosintesissemakin luas. Hal ini akan  menjamintersedianya fotosintat dalam jumlah yangcukup  untuk membentuk dan   mengisibuah,   yang   berakibat   pada peningkatanproduksi per plot.Dari Tabel 4  juga dapat dilihatbahwa perlakuan media tanam P1 (tanah :sekam) memperlihatkan produksi per plotpaling tinggi, berbeda sangat nyata denganperlakuan P0 (tanah), tetapi tidak berbeda

nyata dengan perlakuan P2 (tanah : arang).Pengaruh media tanam terhadap produksiper plot dapat dilihat pada Gambar 7.
P0 = 100  % Tanah

P1 = Tanah : Sekam Padi

P2 = Tanah : Arang

Media Tanam

Gambar 7. Pengaruh Media Tanam terhadap Produksi Per Plot
Tanaman Cabai

1.05
1.10
1.15
1.20
1.25
1.30
1.35

P0 P1 P2

Media yang terbaik setelah tanah
ditambah sekam padi adalah tanah ditambah
arang. Penambahan arang ke dalam tanah
menyumbangkan pori-pori makro sehingga
tanah tidak menjadi padat, yang
mengakibatkan respirasi akar semakin baik.
Dengan demikian perkembangan akar
semakin luas untuk mendapatkan nutrisi dari
dalam tanah. Dengan demikian pertumbuhan
vegetatif menjadi lebih baik.

Semakin baik pertumbuhan vegetatif
maka pertumbuhan generatif juga semakin
baik, sehingga tanaman cabai yang media
tanamnya diberi sekam padi dan arang
mampu berproduksi lebih tinggi dibanding
kontrol.

Media tanam yang tanpa penambahan
sekam padi maupuan arang menyebabkan
pertumbuhan lebih lambat.  Hal ini
disebabkan tanah banyak  pori-pori mikronya
mengakibatkan respirerasi udara dalam tanah
menjadi berkurang, sehingga pernafasan akar
menjadi terganggu.

SIMPULAN1. Perlakuan dosis pupuk Tiens GoldenHarvest dapat meningkatkan tinggitanaman, jumlah cabang, berat
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produksi per plot, dan mempercepatumur panen.2. Perlakuan media tanam denganpenambahan sekam padi dapat lebihmeningkatkan tinggi tanaman, jumlahcabang dan berat produksi per plot,tetapi tidak dapat mempercepat umurpanen, dibandingkan dengan yangmenggunakan penambahan arang.3. Interaksi antara dosis pupuk TiensGolden Harvest dan media tanamberpengaruh tidak nyata terhadapsemua parameter yang diamati.
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